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Salah satu unsur penting di sekolah adalah 
adanya komunikasi dan kerjasama antara sekolah 
dengan stakeholders (pihak-pihak yang memiliki 
kepentingan; siswa, orang tua siswa, instansi 
pemerintah, instansi swasta, dunia usaha dan lain-
lain)  . Peran komunikasi dan kerjasama antara 
pihak sekolah dengan stakeholders tersebut adalah 
bagian usaha yang disengaja, direncanakan dan diteruskan untuk dapat menjalin dan 
membina saling pengertian, saling bekerjasama dan berkomunikasi  diantara organisasi 
sekolah dengan masyarakatnya. Hal ini disebabkan keterlibatan masyarakat dengan 
pihak sekolah mempunyai peran yang cukup besar bagi perkembangan organisasi 
sekolah di masa yang akan datang dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Pencapaian tujuan pendidikan salah satunya adalah menciptakan pendidikan 
yang bermutu tinggi dan telah menjadi preferensi kebutuhan masyarakat pemakai jasa 
pendidikan. Dengan menciptakan pendidikan yang bermutu tinggi, maka secara tidak 
langsung prestasi sekolah juga tercapai baik prestasi akademik maupun non-akademik, 
sehingga pihak stakeholders terpuaskan karena harapan tinggi kepada pihak sekolah 
dapat terjawab dengan baik. Hal tersebut secara tidak langsung memberikan pengaruh 
yang cukup besar pada pihak sekolah, di mana suatu sekolah bisa dikatakan sukses dan 
tetap eksis jika mampu mendapatkan kepercayaan dari stakeholders. 
Tujuan membangun komunikasi dan kerjasama hubungan sekolah dengan 
stakeholders adalah; 1) terciptanya komunikasi yang baik, terbuka dan transparan dalam 
penyampaian program sekolah juga kelebihan dan keunggulannya, 2) memahami 
keinginan dan kebutuhan stakeholders sehingga pihak sekolah dapat menyesuaikan 
program-programnya di sekolah , 3) adanya keterlibatan dan dukungan dari pihak 
stakeholders dalam rangka memajukan pihak sekolah, dan 4) keberadaan sekolah tetap 
berlangsung dan eksis karena mampu memenuhi keinginan, kebutuhan dan harapan 
stakeholders.  
Dalam rangka untuk menjalin komunikasi dan kerjasama antara sekolah 
dengan stakeholders maka harus memperhatikan prinsip-prinsip kerjasama memimjam 
pendapat Daryanto (2013: 153) yaitu; 1) Integrity; yaitu semua kegiatan yang berkaitan 
dengan sekolah dan stakeholders harus terpadu dan terbuka, 2) Continuity; yaitu 
memelihara hubungan secara terus-menerus dan berkelanjutan, 3) Coverage; yaitu 
kegiatan pemberian informasi harus dilakukan secara menyeluruh dan mencakup semua 
aspek, 4) Simplicity; yaitu menyederhanakan komunikasi terkait informasi agar mudah 
terserap dan dimengerti dengan baik, 5) Constructiveness; yaitu adanya pola hubungan 
yang dibangun hendaknya dilakukan secara konstruktif sehingga dapat menghasilkan 
timbal balik atau respon yang positif, 6) Adaptability; yaitu adanya pola hubungan 
antara pihak sekolah dengan stakeholders yang harus beradaptasi dengan kondisi 
terutama yang ada di masyarakat. 
Terdapat tiga asas yang melandasi kerjasama antara sekolah dengan 
stakeholders, yaitu 1) azas manfaat, bahwa kerjasama yang terjalin antara sekolah dan 
stakeholders merupakan kerjasama yang saling menguntungkan, 2) Asas gotong 
royong, bahwa kerjasama yang saling membantu. Sekolah dibantu oleh stakeholders 
melalui berbagai fasilitas dan pembiayaan, sedangkan sekolah membantu stakeholders 
untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, dan 3). Azas birokrasi, bahwa 
kerjasama yang terjalin antara sekolah dan stakeholders merupakan kerjasama birokrasi. 
Sekolah memberikan pelayanan kepada masyarakat, dan masyarakat melayani 
kebutuhan sekolah. 
Dengan memperhatikan prinsip di atas, diharapkan keberlangsungan sekolah 
tetap terjaga dengan baik dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sosial dan budaya. Hal tersebut karena sekolah sebagai sistem sosial 
merupakan bagian integral dari sistem sekolah yang lebih besar yaitu masyarakat. 
Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai tujuan 
sekolah secara efektif dan efisien. Sebaliknya sekolah juga harus menunjang pencapaian 
tujuan atau pemenuhan kebutuhan stakeholders, khususnya kebutuhan pendidikan. Oleh 
karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberi penerangan tentang tujuan-tujuan, 
program-program, kebutuhan serta keadaan stakeholders. Sebaliknya sekolah juga harus 
mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan tuntutan stakeholders. 
Pentingnya membangun komunikasi dan kerjasama hubungan sekolah dengan 
stakeholders dilaksanakan secara sungguh-sungguh merupakan bentuk kegiatan 
bersama, baik langsung maupun tidak langsung yang memberikan manfaat bagi kedua 
belah pihak, sehingga diharapkan sekolah mampu mencapai prestasi, mampu menjawab 
kebutuhan, keinginan dan harapan stakeholders sehingga mereka terpuaskan.  
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